
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1.3 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Stikes Bina Sehat PPNI  

Mojokerto, dapat di simpulkan: 

1. Kemampuan Kognitif  Mahasiswa tingkat awal di Stikes Bina Sehat PPNI  

Mojokerto sebelum diberikan materi tentang BLS (Basic Life Support) sebagian 

besar responden mempunyai pengetahuan yang cukup (56%-75%). 

2. Kemampuan Kognitif Mahasiswa tingkat awal di Stikes Bina Sehat PPNI 

Mojokerto sesudah diberikan materi tentang BLS (Basic Life Support) melalui 

audiovisual sebagian besar responden pengetahuannya menjadi baik (76%-100%). 

3. Terdapat Pengaruh  Health Edukasi Metode Role Play Basic Life Support (BLS) 

Terhadap Kemampuan Kognitif Mahasiswa tingkat awal S1 Ilmu  Keperawatan di 

Stikes Bina Sehat PPNI Mojokerto Dalam Penanganan Kecelakaan. Pemberian 

materi menggunakan audiovisual dapat berpengaruh karena cara penyampaiannya 

dan media yang digunakan sehingga seseorang mendapatkan stimulus pada suatu 

objek. Dimana kelebihan metode ini adalah mudah diterima dan dipahami. Semula 

nilai kemampuan kognitifnya cukup dengan  nilai (56%-75%) menjadi tingkat 

kemampuan kognitifnya Baik dengan nilai (76%-100%). 

1.4 Saran  

1.4.1 Bagi Responden 

Diharapkan bagi semua responden untuk selalu aktif dalam mencari pengetahuan  

mengenai Basic Life Support (BLS) pada kecelakaan, serta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan tentang Basic Life Support (BLS) saat ada korban 



kecelakaan sehingga dapat menolong keselamatan korban kecelakaaan sesuai 

SOP. 

1.4.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan kognitif mengenai 

BLS pada cardiac arrest, misalnya keberadaan ventrikel fibrilasi. 

1.4.3 Bagi Institusi  

Diharapkan bagi institusi pendidikan mampu meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam mengidentifiksi cara-cara yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa melalui pendidikan kesehatan, 

sehingga mahasiswa lebih berkompetensi bertindak sebagai fasilitator dalam 

memberikan fasilitas-fasilitas kesehatan yang dibutuhkan masyarakat agar dapat 

terarah dan derajat kesehatan masyarakat dapat meningkat. 
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